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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung maggot (Hermetia illucens) yang 
mengandung fitobiotik tepung daun kelor (Moringa oleifera) dalam ransum terhadap berat karkas dan persentase 
karkas pada ayam KUB. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial dengan 6 perlakuan 
dan 4 kali ulangan. Perlakuan terdiri dari M0 = 0% tepung maggot +  2% tepung daun kelor dalam 1 kg 
ransum, M1 = 2% tepung maggot + 2% tepung daun kelor dalam 1 kg ransum, M2 = 4% tepung maggot + 2% 
tepung daun kelor dalam 1 kg ransum, M3 = 6% tepung maggot + 2% tepung daun kelor dalam 1 kg ransum, 
M4 = 8% tepung maggot + 2% tepung daun kelor dalam 1 kg ransum, M5 = 10% tepung maggot + 2% tepung 
daun kelor dalam 1 kg ransum. Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi bobot akhir, bobot potong, 
bobot karkas, persentase karkas, persentase potongan karkas dada, persentase potongan karkas paha. Data 
penelitian ini dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA), jika terdapat perbedaan yang nyata antara 
perlakuan maka dilakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan 
pemberian tepung maggot dalam ransum yang mengandung fitobiotik tepung daun kelor berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01)  terhadap bobot akhir, bobot potong, bobot karkas dan presentase karkas. Tetapi memberikan 

pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase potongan karkas dada dan persentase potongan karkas 
paha. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpukan bahwa pemberian tepung maggot (Hermetia 
illucens) dalam ransum yang mengandung fitobiotik tepung daun kelor (Moringa oleifera) pada perlakuan M5 
(pemberian tepung maggot 10%)  memberikan hasil terbaik pada bobot akhir, bobot potong, bobot karkas dan 
persentase karkas ayam KUB. 
 
Kata Kunci : Ayam KUB, Bobot Karkas, Persentase Karkas, Tepung Maggot. 

 
 

ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of giving Maggot flour provision (Hermetia illucens) in the 
ration that contained with phytobiotics Moringa leaves flour (Moringa oleifera) toward carcass weight and carcass 
percentage in KUB chickens. This study used a non-factorial completely randomized design with 6 treatments 
and 4 replications. The treatments include M0 = 0% maggot flour + 2% Moringa leaves flour in 1 kg ration, M1 

= 2% maggot flour + 2% Moringa leaves flour in 1 kg ration, M2 = 4% maggot flour + 2% Moringa leaves flour 
in 1 kg ration, M3 = 6% maggot flour + 2% Moringa leaves flour in 1 kg ration, M4 = 8% maggot flour + 2% 
Moringa leaves flour in 1 kg ration, M5 = 10% maggot flour + 2% Moringa leaves flour in 1 kg ration. 
Parameters observed in this study are final weight, cutting weight, carcass weight, carcass percentage, breast 
carcass cut percentage, thigh carcass cut percentage. Data of this study is analyzed by using variant analysis 
(ANOVA), if there’s significant difference between the treatments, then the honest difference test (BNJ). The 
results of this study showed that the treatment of maggot flour in the ration had a very significant effect 
(P<0.01) on the final weight, cuttiing weight, carcass weight and carcass percentage. However, it had no 
significant effect (P>0.05) on the percentage of breast carcass pieces and the percentage of thigh carcass 
pieces. Based on the results of the research conducted, it can be concluded that the give of maggot flour 
(Hermetia illucens) in rations containing phytobiotics Moringa leaves flour (Moringa oleifera) at M5 treatment 
(giving 10% maggot flour) gives the best results on final weight, cutting weight, carcass weight and carcass 
percentage of KUB chicken. 
Keywords: KUB Chicken, Carcass Weight, Carcass Percentage, Maggot Flour. 

 

PENDAHULUAN 

Ras ayam kampung merupakan ayam lokal Indonesia yang mudah beradaptasi. Ayam 

kampung bersifat adaptif yang dapat menyesuaikan diri pada situasi serta perubahan iklim dan cuaca. 
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Selain itu, tekstur daging berbeda daripada ayam ras pedaging (broiler) sehingga banyak disukai oleh 

konsumen. Hal ini membuat ayam kampung banyak dibudidayakan oleh berbagai kalangan 

masyarakat. Potensi yang baik ini perlu diupayakan untuk meningkatkan produktivitas ayam 

kampung. Badan Penelitian Ternak di Ciawi Bogor telah melakukan seleksi untuk menghasilkan ayam 

kampung unggul yang diberi nama ayam KUB  (Mayora et al. 2018). Pemeliharaan Ayam KUB 

umumnya ditujukan untuk tipe dwiguna sebagai  penghasil telur tetas dan produksi daging 

(Noferdiman et al. 2014).  Untuk meningkatkan produktivitas ternak ayam, pakan merupakan faktor 

penentu keberhasilan dalam beternak. Salah satu faktor terpenting yang menentukan keberhasilan 

suatu usaha peternakan adalah pakan yang diberikan. Pemberian pakan yang berkualitas untuk ayam 

kampung KUB sangat berpengaruh terhadap produktivitas ayam tersebut (Sartika et al. 2013). Salah 

satu usaha yang dapat dilakukan yaitu dengan memberikan pakan tambahan, pakan tambahan 

dicampurkan dalam ransum untuk meningkatkan metabolisme tubuh, menghasilkan pertumbuhan 

yang lebih baik dan produksi yang diinginkan (Dewanti et al. 2013). 

Pertumbuhan ayam akan optimal jika diberikan ransum yang memiliki kandungan nutrisi yang 

lebih baik dari segi kualitas maupun kuantitas nutrient yang terkandung didalam bahan pakan. 

Sumber bahan pakan yang memiliki kandungan protein yang tinggi bisa didapatkan dari tepung ikan 

sebagai salah satu penyusun ransum ternak unggas. Tetapi tepung ikan ini memiliki harga yang 

tinggi. Oleh karena itu, usaha untuk mencari bahan pakan alternatif yang harganya terjangkau dan 

kualitasnya hampir sama dengan tepung ikan sebagai substitusi adalah tepung maggot yang 

dihasilkan dari dari lalat black soldier fly (Hermetia illucens). Maggot merupakan salah satu alternatif 

yang dapat digunakan sebagai sumber protein. Menurut Li et al. (2011) maggot berasal dari Black 

Soldier Fly (BSF) yang telah berbentuk larva. Kandungan protein yang diperoleh maggot cukup tinggi, 

yaitu 40-50% (Muslim, 2019). Kandungan nutrien maggot dari lalat black soldier fly (Hermetia 

illucens), antara lain: Energi 5.282 KkalGE/kg, Protein kasar 42,1%, Lemak 26%, Kalsium 7,56% dan 

Fosfor 0,9% (Makkar et al. 2014). Menurut penelitian Montesqrit et al. (2020) pemberian tepung 

maggot Black Soldier Fly yang optimal adalah 6% dalam ransum ayam pedaging dimana mampu 

meningkatkan konsumsi ransum dan penambahan bobot badan lebih tinggi.  

Selain maggot yang dapat meningkatkan konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan, 

untuk meningkatkan produksi karkas juga dapat diupayakan dengan meningkatkan kualitas pakan 

dengan memberikan fitobiotik dalam ransum. Fitobiotik adalah salah satu jenis dari aditif pakan alami 

yang berasal dari tanaman (Hidayat, 2015), berupa herbal dengan bahan aktif yang dapat digunakan 

sebagai anti bakteri dan memiliki fungsi menyembuhkan atau mencegah penyakit meningkatkan 

sisem kekebalan tubuh (Septiana, 2014). Sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dengan 

indikasi meningkatnya bobot karkas. Salah satu jenis tanaman yang dapat dijadikan sebagai fitobiotik 

adalah tanaman kelor. Tanaman kelor merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan 

dalam penyusunan ransum unggas karena memiliki kandungan gizi yang lengkap. Tanaman ini juga 

memiliki kandungan seperti vitamin dan asam amino yang baik, serta memiliki kegunaan di bidang 

medis sebagai obat (Banjo, 2012). Daun kelor telah dilaporkan menjadi sumber pangan yang kaya β-

karoten, protein, vitamin C, kalsium, kalium, dan menjadi sumber makanan yang baik sebagai 

antioksidan alami karena adanya berbagai jenis senyawa antioksidan seperti asam askorbat, 

flavonoid, fenolat, dan karotenoid (Krisnadi, 2015). 

Daun kelor yang mengandung senyawa aktif berupa minyak atsiri, flavonoid, antioksidan dan 

antibakteri dapat meningkatkan produktifitas serta bekerja optimal berdasarkan kebutuhan ayam 

(Satria et al. 2016). Berdasarkan potensi gizi yang dimiliki daun kelor maka dapat digunakan sebagai 

bahan ransum ternak ayam (Sapsuha et al. 2018). Hasil penelitian Sjofjan (2008) menunjukkan 

bahwa pemberian daun kelor dalam pakan memberikan peningkatan terhadap konsumsi pakan, 
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pertambahan bobot hidup, konversi pakan, berat karkas, faktor efisiensi produksi dan income over 

feed cost (IOFC). Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

pemberian tepung maggot (Hermetia illucens) dalam ransum yang mengandung fitobiotik tepung 

daun  kelor (Moringa oleifera) terhadap bobot karkas dan persentase karkas Ayam KUB. 

MATERI DAN METODE 
Tempat dan waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2022 di Jl. 
Amula Rahayu, Marga Rahayu, Lubuk Linggau Selatan II, Kota Lubuk Linggau, Sumatera Selatan 

dengan ketinggian tempat 142 mdpl.  
 

Bahan dan Alat 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 1) Kandang tipe postal ukuran 80cm x 
60cm x 50cm, 2) Tempat pakan ukuran 1kg, 3) Tempat minum ukuran 1 liter, 4) Timbangan digital 

presisi 10 kg, 5) Ember 5 liter, 6) Kabel, 7) Lampu pijar 15 watt, 8) Fitting lampu, 9) Peralatan 
kebersihan kandang, 10) Alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 1) Ayam 

berumur 7 hari sebanyak 96 ekor ayam Kampung Unggul Balitnak, 2) Jagung giling, 3) Bungkil 

kedelai, 4) Dedak, 5) Tepung maggot, 6) Tepung daun kelor, 7) Mineral feed suplemen, 8) Sekam 
padi, 9) Mulsa, 10) Waring, 11) Kayu, 12) Bambu, 13) Desinfektan. 

 
Metode  Penelitian 

 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan 

mengunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non-faktorial yang menggunakan 6 perlakuan dengan 4 

kali ulangan sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Adapun  perlakuan yang diujicobakan adalah 
sebagai berikut: 

M0 = 0% tepung maggot + 2% tepung  
M1 = 2% tepung maggot + 2% tepung daun kelor dalam 1 kg ransum 

M2 = 4% tepung maggot + 2% tepung daun kelor dalam 1 kg ransum 

M3 = 6% tepung maggot + 2% tepung daun kelor dalam 1 kg ransum 
M4 = 8% tepung maggot + 2% tepung daun kelor dalam 1 kg ransum 

M5 = 10% tepung maggot + 2% tepung daun kelor dalam 1 kg ransum 
 

Peubah Yang Diamati 
Peubah yang akan diamati dalam penelitian pemberian tepung maggot (Hermetia illucens) 

dalam ransum yang mengandung fitobiotik tepung daun  kelor (Moringa oleifera) terhadap bobot 

karkas dan persentase karkas Ayam KUB.    meliputi  : (1) Bobot akhir (g) (2). Bobot Potong (g) ; (3). 
Bobot karkas (g); (4) Persentase Karkas (%); (5).Persentase Potongan Karkas Dada (%); (6) 

Persentase Potongan Karkas Paha (%) 
 

Prosedur Penelitian 

1.Persiapan Kandang 
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kandang postal dengan menggunakan alas 

litter. Kandang dibuat dengan menggunakan bambu dan kayu dengan ukuran panjang 80 cm x lebar 
60 cm x tinggi 50 cm perpetak. Petakan berjumlah 24 petak, setiap petakan dilengkapi tempat pakan, 

tempat minum,  lampu pijar 15 watt sebagai pemanas buatan dan sumber cahaya. Sebelum kandang 

di isi dengan anak ayam maka dilakukan penyemprotan kandang dengan disinfektan untuk 
pencegahan penyakit. 

 
2. Persiapan Tepung Maggot (Hermetia illucens) 

Maggot yang digunakan dalam penelitian ini berumur 14 hari. Proses pembuatan tepung 
maggot yaitu dengan melakukan pengeringan menggunakan metode sangrai. Metode sangrai 
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dilakukan dengan menggunakan kuali yang diberi pasir supaya saat proses penyangraian maggot 

tidak lengket dikuali dan semua maggot kering dengan merata. Selanjutnya maggot yang sudah 

kering di saring untuk memisahkan antara maggot yang sudah kering dari pasir. Selanjutnya maggot 
kering di tumbuk menggunakan lumpang kayu hingga halus. Kemudian diayak untuk mendapatkan 

ukuran tepung maggot yang seragam. 
 

3. Persiapan Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera) 
Daun kelor yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari warga yang menanam tanaman 

kelor di daerah Tugumulyo dan Lubuk Linggau. Kemudian dilakukan pemisahan daun dari tangkainya, 

baik daun yang muda maupun yang tua. Selanjutnya dikeringkan dibawah sinar matahari secara 
langsung hingga kering. Setelah kering, daun kelor ditumbuk meggunakan lumpang kayu hingga 

halus. Selanjutnya diayak untuk mendapatkan ukuran tepung daun kelor yang seragam. 
 

4. Pengacakan Kandang atau Perlakuan 

Setiap petak kandang diberi kode perlakuan yang didapatkan dengan sistem acakan. 
Selanjutnya masing-masing setiap petakan berisi 4 ekor anak ayam yang diambil secara acak.  

 
5.  Persiapan Ransum 

Persiapan ransum penelitian ini dilakukan dengan mencampur ransum yang telah disusun 
sesuai dengan kebutuhan Ayam Kampung Unggul Balitnak. Bahan pakan yang digunakan dalam 

pembuatan ransum yaitu : jagung giling, bungkil kedelai, dedak, tepung daun kelor, mineral feed 

suplemen dan tepung maggot. Pencampuran ransum dilakukan dengan mencampur bahan yang 
berjumlah sedikit terlebih dahulu baru ditambahkan dengan bahan pakan yang lebih banyak. 

Selanjutnya diaduk hingga tercampur merata dan di masukkan kedalam plastik ukuran 2kg. 
 

6. Persiapan Anak Ayam 

Anak  ayam yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 96 ekor ayam KUB umur 1 hari 
atau DOC (Day old chicken). Pada saat ayam baru datang  diberi air minum yang sudah ditambahkan 

gula merah. Hal ini bertujuan untuk penambah energi setelah DOC menempuh perjalanan jauh. Pada 
umur 1 hari sampai umur 7 hari belum diberikan perlakuan, pemberian perlakuan pada saat ayam 

berumur 8 hari. Penelitian dilakukan  dengan menimbang anak ayam yang berumur 7 hari dengan 

tujuan untuk mengetahui berat awal anak ayam tersebut. Kemudian anak ayam dimasukan kedalam 
kandang yang telah disiapkan. Selanjutnya anak ayam dipelihara secara intensif selama 64 hari.  

 
7. Pemberian Pakan dan Minum 

Pemberian pakan disesuaikan dengan susunan perlakuan dan air minum diberikan secara ad 
libitum (selalu tersedia) disesuaikan dengan kebutuhan ternak. 

 

8. Pengendalian Penyakit 
Pengendalian penyakit dengan pemberian feed supplement berupa multivitamin dan premix 

mineral untuk mencegah stress dan menikatkan daya tahan tubuh terhadap serangan penyakit. 
Selanjutnya, mengganti sekam yang basah atau kotor  dengan yang baru secara teratur supaya ayam 

terhindar dari penyakit. 

 
 

 
9. Akhir Penelitian  

Penelitian ini berakhir setelah 64 hari masa pemeliharaan, selanjutnya di lakukan penimbangan 
untuk mendapatkan bobot akhir dan di lakukan pemotongan dengan mengambil sampel satu ekor 

dalam setiap perlakuan. 
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Analisis data 

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan analisis keragaman sesuai dengan rancangan acak 

lengkap non faktorial . Jika terdapat interaksi maka diuji lanjut menggunakan Beda Nyata Jujur (BNJ) 
untuk mengetahui beda antar rerata. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis sidik ragam Pemberian Tepung Maggot (Hermetia illucens) dalam Ransum yang 

Mengandung Fitobiotik Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera) terhadap Bobot Karkas dan Persentase 
Karkas Ayam KUB dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.   Hasil Analisis Sidik Ragam Pemberian Tepung Maggot (Hermetia illucens) dalam Ransum 

yang Mengandung Fitobiotik Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera) terhadap Bobot Karkas dan 

Persentase Karkas Ayam KUB. 
 

No Parameter yang Diamati F- Hitung KK (%) 

1 Bobot Akhir (g) 28,71** 10,62 

2 Bobot Potong (g) 13,82** 17,16 

3 Bobot Karkas (g) 14,75** 19,87 

4 Persentase Karkas (%) 24,56** 3,14 

5 Persentase Potongan Karkas Dada (%) 2,42tn 4,79 

6 Persentase Potongan Karkas Paha (%) 2,42tn 5,56 

Keterangan:  Huruf dan Simbol menjelaskan, ** : Berpengaruh Sangat Nyata, tn : Berpengaruh Tidak 

Nyata, KK : Koefisiensi Keragaman 

 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada Tabel 1 menunjukan bahwa perlakuan pemberian 

tepung maggot dalam ransum yang mengandung fitobiotik tepung daun kelor berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01)  terhadap bobot akhir, bobot potong, bobot karkas dan persentase karkas. Tetapi 
memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase potongan karkas dada dan 

persentase potongan karkas paha. Data tabulasi dan  uji BNJ pemberian tepung maggot terhadap 
semua parameter yang diamati dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini.  

 
Bobot Akhir (g) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa perlakuan 

pemberian tepung maggot dalam ransum yang mengandung fitobiotik  berpengaruh sangat nyata 
(P<0,01) terhadap bobot akhir ayam KUB. Hal ini diduga karena dengan meningkatnya penggunaan 

level tepung maggot dalam ransum akan meningkatkan bobot akhir ayam KUB. Hasil pengamatan 
bobot akhir dengan pemberian tepung maggot dalam ransum pada ayam KUB dapat dilihat pada 

grafik 1.  

 

 
Grafik 1.Hasil pengamatan bobot akhir dengan pemberian tepung maggot dalam ransum pada ayam 

KUB. 
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Dilihat dari Grafik 1 diketahui bahwa pada perlakuan M5 (pemberian tepung maggot 10%) 

memperoleh angka tertinggi dengan rata-rata 195,54 gram, sedangkan pada perlakuan M0 

(pemberian tepung maggot 0%) memperoleh angka terendah dengan rata-rata 89,71 gram. 
Berdasarkan hasil uji lajut BNJ diketahui bahwa perlakuan M5 berbeda sangat nyata terhadap M0, 

M1, M2 dan M3 tetapi perlakuan M5 berbeda nyata terhadap perlakuan M4. Pada perlakuan M5 
memperoleh bobot akhir tertinggi diduga karena semakin tinggi penggunaan protein maggot dalam 

ransum akan menghasilkan bobot akhir yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Azir et al. (2017) 
maggot merupakan salah satu sumber protein hewani tinggi karena mengandung kisaran protein 30-

45%. Selanjutnya, Suprijatna dan Isroli (2019) berpendapat bahwa protein merupakan salah satu 

nutrisi yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan pembentukan jaringan karkas, sehingga protein 
ransum dapat mempengaruhi tingkat bobot badan ternak  Tingginya bobot akhir karena ransum yang 

diberikan penambahan bahan pakan sumber protein hewani yaitu tepung maggot mampu 
meningkatkan bobot badan ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Roy et al. (2003) menyatakan 

bahwa sumber protein hewani lebih unggul dari pada sumber protein nabati.  Penyebab lain 

pengaruh sangat nyata dari bobot akhir hasil penelitian juga diduga karena penambahan tepung daun 
kelor sebagai antibiotik yang berfungsi untuk pertumbuhan agar mendapatkan bobot badan yang 

lebih baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Banjo (2012) pemberian tepung daun kelor 2% dalam 
pakan untuk meningkatkan pertumbuhan ayam pedaging sebagai pengganti penggunaan antibiotik 

yang berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan. Sedangkan pada perlakuan M0 memperoleh angka 
terendah diduga karena pemberian tepung maggot 0% dalam ransum yang diberikan tanpa 

penambah tepung maggot belum cukup untuk meningkatkan bobot badan ternak. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Iqbal et al. (2012) menyatakan bahwa jumlah konsumsi protein sangat berperan 
terhadap pertambahan bobot badan, karena pertambahan bobot badan tersebut berasal dari sintesis 

protein tubuh yang berasal dari protein. 
 

Bobot Potong (g)  

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa perlakuan 
pemberian tepung maggot dalam ransum yang mengandung fitobiotik  berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap bobot potong ayam KUB. Pengaruh sangat nyata ini diduga karena semakin tinggi 
tingkat penggunaan tepung maggot akan semakin meningkatnya bobot potong ayam KUB.  Penyebab 

yang lain diduga karena bobot akhir yang tinggi sehingga bobot potong yang dihasilkan juga tinggi. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Akhadiarto (2010) bahwa berat badan akhir yang tinggi selama 
pemeliharaan akan mempengaruhi pada berat potong yang didapat. Hasil pengamatan bobot potong 

dengan pemberian tepung maggot dalam ransum pada ayam KUB dapat dilihat pada grafik 2. 
 

 

Grafik 2. Hasil pengamatan bobot potong dengan pemberian tepung maggot dalam ransum pada 

ayam KUB 

Dilihat dari Grafik 2 diketahui bahwa pada perlakuan M5 (pemberian tepung maggot 10%) 

memperoleh angka tertinggi dengan rata-rata 230,25 gram, sedangkan pada perlakuan M0 
(pemberian maggot 0%) memperoleh angka terendah dengan rata-rata 98,00 gram. Berdasarkan 

hasil uji lajut BNJ dapat diketahui bahwa perlakuan M5 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan M0, 

M1, M2, dan berbeda nyata terhadap perlakuan M3 dan M4.  Pada perlakuan M5 memperoleh angka 
tertinggi dibandingkan perlakuan lain diduga karena semakin tinggi tingkat pemberian tepung maggot 
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dalam ransum dapat meningkatkan bobot potong ayam KUB. Kecenderungan tingginya peningkatan 

pertambahan bobot badan ayam KUB pada perlakuan yang diberi asam amino berbasis maggot BSF, 

karena kandungan asam amino lisin dan metionin yang terdapat pada larutan asam amino maggot 
BSF dapat meningkatkan pertumbuhan otot pada ayam KUB, sehingga dapat meningkatkan 

pertambahan bobot badan. Hal ini sesuai dengan pendapat Stryer (2000) yaitu asam amino metionin 
diperlukan untuk pertumbuhan yang cepat dan untuk semua hidup pokok ternak, meningkatkan 

sintesis protein absorbsi, transportasi dan bioavailabilitas mineral esensial. Kandungan asam amino 
pada larutan asam amino berbasis maggot dapat diabsorbsi dengan baik, sehingga zat-zat gizi 

tersebut dapat dikonversi menjadi daging, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pertambahan 

bobot badan. Hal ini sesuai dengan pendapat Winedar et al. (2006) bahwa pertambahan bobot badan 
disebabkan secara langsung oleh ketersediaan asam amino pembentuk jaringan sehingga konsumsi 

protein pakan berhubungan langsung dengan proses pertumbuhan, oleh karena itu sangat  
memerlukan perhatian khusus mengenai manajemen penggunaan bahan pakan yang mengandun 

protein yang cukup sesuai dengan kebutuhan untuk memenuhi asupan asam amino yang dibutuhkan 

oleh tubuh. Selain tepung maggot sebagai sumber protein, ditambahkan tepung daun kelor untuk 
system imun pada ayam.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Du et al. (2007) menyatakan bahwa pemberian tepung daun 
kelor dapat meningkatkan respon sistem imun pada ayam pedaging, diantaranya dengan 

menurunkan rasio albumin/globulin dalam serum darah. Sedangkan rendahnya bobot potong pada 
perlakuan M0 diduga karena jumlah protein yang diberikan tanpa penambahan tepung maggot belum 

mampu memberikan peningkatan bobot potong. Hal ini sesuai dengan pendapat Gultom et al. (2013) 

menyatakan bahwa konsumsi protein yang rendah menyebabkan bobot potong kecil karena asupan 
protein untuk pertumbuhan tidak tercukupi sehingga ayam mengalami penghambatan pertumbuhan. 

 
Bobot Karkas (g) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa perlakuan 

pemberian tepung maggot dalam ransum yang mengandung fitobiotik  berpengaruh sangat nyata 
(P<0,01) terhadap bobot karkas ayam KUB. Hal ini diduga karena seiring bertambahnya level 

pemberian tepung maggot dalam ransum akan menghasilkan bobot karkas yag tinggi. Penyebab yang 
lain diduga karena bobot akhir dan bobot potong yang tinggi sehingga bobot karkas yang dihasilkan 

juga tinggi. 

Tabel 2. Tabulasi dan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) Pemberian Tepung Maggot (Hermetia illucens) 
dalam Ransum yang Mengandung Fitobiotik Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera) terhadap 

Bobot Karkas dan Persentase Karkas Ayam KUB 
 

Parameter 
yang Diamati 

Perlakuan  Nilai 
BNJ 

M0 M1 M2 M3 M4 M5 5% 1% 

         

Bobot Akhir 
(g) 

89,71+2,92aA 111,56+6,09abA 126,90+9,33bcAB 146,61+12,94cdBC 178,31+22,14deCD 195,54+14,98eD 33,72 42,06 

Bobot 

Potong (g) 

98,00+8,60aA 125,00+14,07aA 145,50+11,80abA

B 

192,50+37,06bcB 220,25+40,70cBC 230,25+18,03cC 64,97 81,03 

Bobot 
Karkas (g) 

45,25+5,97aA 59,50+5,72aA 75,75+7,29abAB 104,50+23,09bcB 121,75+25,27cB 127,75+10,76cC 39,74 49,56 

Persentase 

Karkas (%) 
 

45,99+2,23aA 47,97+1,48abAB 51,53+0,67bcB 54,74+1,38cC 55,06+1,50cC 55,46+0,39dC 3,64 4,54 

Persentase  

Potongan 
Karkas Dada 
(%) 

 

56,12+1,98 56,37+2,87 52,78+2,11 52,07+2,11 52,96+1,54 51,96+2,52 - - 

Persentase 

Potongan 
Karkas Paha 
(%) 

43,89+1,98 43,63+2,87 47,22+2,11 47,93+2,11 47,04+1,54 48,04+2,52 - - 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama berarti berbeda 
tidak nyata pada taraf uji 5% dan 1% BNJ. 
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Hal ini sesuai dengan pendapat Herman (1989) yang menyatakan bahwa berat karkas dipegaruhi 

oleh berat potong, semakin tinggi berat potong maka semakin tinggi berat karkasnya. Hasil 

pengamatan bobot karkas dengan pemberian tepung maggot dalam ransum pada ayam KUB dapat 
dilihat pada grafik 3. 

 
 

 

Grafik 3. Hasil pengamatan bobot karkas dengan pemberian tepung maggot dalam ransum pada 

ayam KUB. 

 

Dilihat dari Grafik 3 diketahui bahwa pada perlakuan M5 (pemberian tepung maggot 10%) 

memperoleh angka tertinggi dengan rata-rata 127,75 gram, sedangkan pada perlakuan M0 
(pemberian tepung maggot 0%) memperoleh angka terendah dengan rata-rata 45,25 gram. 

Berdasarkan hasil uji lanjut BNJ diketahui bahwa perlakuan M5 berbeda sangat nyata terhadap 
perlakuan M0, M1 dan M2 tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan M3 dan M4.  

Pada perlakuan M5 memperoleh bobot karkas tertinggi diduga karena pemberian tepung maggot 

dengan level 10% mampu mencukupi kebutuhan ternak sehingga mampu meningkatkan bobot 
karkas ayam KUB. Hal ini sesuai dengan pendapat Fahmi et al. (2007) menyatakan bahwa kandungan 

protein yang tinggi pada maggot BSF mampu mencukupi kebutuhan ternak tentunya dengan 
kolaborasi pakan lainnya. Selanjutnya, bobot karkas mengikuti bobot badan akhir dimana semakin 

tinggi bobot badan akhir akan menghasilkan bobot karkas yang tinggi pula. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Haroen (2013) menjelaskan bahwa pencapaian bobot karkas sagat berkaitan dengan bobot 

potong dan pertambahan bobot badan. Wahju (2004) menyatakan tingginya bobot karkas ayam ras 

pedaging ditunjang oleh bobot hidup (potong) yang tinggi. Selanjutnya, Akmal (2008) menyatakan 
bahwa bobot potong erat hubungannya dengan  bobot karkas. Selain itu, didalam ransum terdapat 

tepung daun kelor sebagai fitobiotik yang dapat memperbaiki kualitas karkas ayam hasil penelitian. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Analisa (2007) Zat aktif dalam daun kelor mempunyai efek anti 

bakteri yang diharapkan mampu meningkatkan kinerja organ dalam dan mencegah kerusakan organ 

dalam terutama pancreas sehingga meningkatkan metabolisme dan penyerapan nutrisi (karbohidrat, 
lemak dan protein) dalam tubuh ternak untuk proses pertumbuhan yang menghasilkan keseimbangan 

antara karkas dan non karkas. Sedangkan perlakuan M0 memberikan bobot karkas yang rendah, 
diduga karena kebutuhan protein dalam ransum yang diberikan tanpa penambahan tepung maggot 

belum mencukupi kebutuhan ayam KUB. Untuk pembentukan karkas diperlukan protein yang 

mencukupi, sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh ternak Kastalani et al. (2021). 
 

Persentase Karkas (%) 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa perlakuan 

pemberian tepung maggot dalam ransum yang mengandung fitobiotik  berpengaruh sangat nyata 
(P<0,01) terhadap persentase karkas ayam KUB. Hal ini diduga karena tepung maggot mengandung 

protein yang tinggi sehingga dapat meningkatkan persentase karkas ayam KUB. Penyebab yang lain 

diduga karena bobot akhir, bobot potong dan bobot karkas  meningkat sehingga persentase karkas 
juga ikut meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat  Siregar dan Ikhlas (2021) menyatakan bahwa 
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persentase karkas berkaitan erat dengan bobot badan akhir dan bobot karkas. Selanjutnya, didukung 

oleh Soeparno (2015) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi persentase 

karkas ayam adalah bobot hidup. Hasil pengamatan persentase karkas dengan pemberian tepung 
maggot dalam ransum pada ayam KUB dapat dilihat pada grafik 4. 

 

 

Grafik 4. Hasil pengamatan persentase karkas dengan pemberian tepung maggot dalam ransum 

pada ayam KUB. 

Dilihat dari Grafik 4 diketahui bahwa pada perlakuan M5 (pemberian tepung maggot 10%) 

memperoleh angka tertinggi dengan rata-rata 55,46 gram, sedangkan pada perlakuan M0 (pemberian 
tepung maggot 0%) memperoleh angka terendah dengan rata-rata 45,99 gram. Berdasarkan hasil uji 

lanjut BNJ diketahui bahwa perlakuan M5 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan M0, M1, M2 dan 

berbeda nyata terhadap perlakuan M3 dan M4.  Pada perlakuan M5 memberikan persentase karkas 
tertinggi diduga karena persentase pemberian tepung maggot yang lebih baik sehingga jumlah 

protein untuk kebutuhan ternak tercukupi. Serta disebabkan karena dalam proses pencernaan protein 
diubah menjadi asam amino sehingga terbentuknya tulang dan daging. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Qotimah et al. (2014) bahwa protein ransum dapat mempengaruhi bobot karkas. Asam 
amino merupakan bahan utama dalam proses pembentukan daging (Adnyana et al. 2014). Penyebab 

lainnya diduga karena bobot karkas yang tinggi akan menghasilkan persentase karkas yang tinggi. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Dewanti, et al. (2013) melaporkan bahwa persentase karkas 
dipengaruhi oleh bobot potong dan bobot karkas.  Jaya et al. (2019) menjelaskan bahwa bobot 

potong dan bobot karkas akan berpengaruh pada persentase karkas yang dihasilkan. Selanjutnya,  
Kastalani et al. (2021) menyatakan bahwa seekor ayam erat hubungannya dengan bobot hidup ayam 

waktu panen. Selain itu, didalam ransum terdapat tepung daun kelor sebagai antioksidan yang dapat 

memberikan kualitas karkas yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Cwayita (2014) bahwa 
penggunaan daun kelor sebagai pakan tambahan pada ayam pedaging dapat menjadi antioksidan 

kuat yang dapat melindungi dan menjaga kondisi ayam terhadap stress oksidatif, sehingga 
memberikan hasil berupa tingkat pertumbuhan dan kualitas karkas yang lebih baik. Sedangkan 

persentase karkas terendah pada perlakuan M0 diduga karena ransum yang tidak ditambahkan 

protein dari tepung maggot  belum mampu mencukupi kebutuhan ayam KUB. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Kastalani et al. (2021) menyatakan bahwa bagian dari ransum yang sangat berpengaruh 

untuk pembentukan karkas adalah kandungan protein ransum. 
 

Persentase Potongan Karkas Dada (%) 
Berdasarkan hasil analisa sidik ragam pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa perlakuan 

pemberian tepung maggot dalam ransum yang mengandung fitobiotik  berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadap persentase potongan karkas dada ayam KUB. Hal ini diduga karena pemberian 
tepung maggot memberikan hasil yang sama terhadap semua perlakuan pengamatan potongan 

karkas dada. Penyebab lainnya diduga karena ayam KUB yang diberikan perlakuan tepung maggot 
dengan penambahan fitobiotik dalam ransum umur pemeliharaan 9 minggu (64 hari) masa 

pertumbuhan dan perkembangan bagian dada relatif sama. Hal ini sesuai dengan pendapat Daud et 
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al. (2016) bahwa pertumbuhan bagian dada relatif konstan hingga umur 12 minggu. Presentase dada 

relatif  tinggi karena dada merupakan komponen yang masak lambat. Hasil pengamatan persentase 

potongan karkas dada dengan pemberian tepung maggot dalam ransum pada ayam KUB dapat dilihat 
pada grafik 5. 

 

 

Grafik 5. Hasil pengamatan persentase potongan karkas dada dengan pemberian tepung maggot 

dalam ransum pada ayam KUB. 

Dilihat dari Grafik 5 presentase potongan karkas dada pada setiap perlakuan mendapatkan 
hasil yang sama. Rata-rata persentase  potongan karkas dada pada penelitian ini adalah M0 (56,12 

gram) M1 (56,37 gram), M2 (52,78 gram), M3 (52,07 gram), M4 (52,96 gram) dan M5 (51,96 gram). 
Pengaruh yang sama terhadap semua perlakuan karena pemberian tepung maggot dalam ransum 

ayam KUB tidak berpengaruh pada bobot karkas dada ayam KUB. Menurut Murawska et al. (2011) 
pada masa pertumbuhan, ayam pedaging diawali dengan pertumbuhan tulang dengan cepat. Saat 

laju pertumbuhan tulang mulai menurun, maka laju pertumbuhan otot dan deposisi lemak meningkat. 

Hal tersebut menyebabkan bagian daging dan kulit belum terlihat perbedaan persentase yang 
signifikan pada ayam pedaging yang dipotong saat umur 64 hari. Pertumbuhan bagian karkas dada 

lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan secara umum. Potongan bagian karkas dada unggas 
adalah tempat perdagingan yang tebal dengan persentase tulang yang kecil, sehingga pada umur 

yang lebih muda pertumbuhan daging bagian dada masih sedikit dan meningkat seiring dengan umur 

yang meningkat. 
 

Persentase Potongan Karkas Paha (%) 
Berdasarkan hasil  analisis sidik ragam pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa perlakuan 

pemberian tepung maggot dalam ransum yang mengandung fitobiotik  berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadap persentase potongan karkas paha ayam KUB. Hal ini diduga karena pemberian 
tepung maggot memberikan hasil yang sama terhadap semua perlakuan pengamatan karkas paha. 

Hasil pengamatan persentase potongan karkas paha dengan pemberian tepung maggot dalam 
ransum pada ayam KUB dapat dilihat pada grafik 6. 
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Grafik 6. Hasil pengamatan persentase potongan karkas paha dengan pemberian tepung maggot 

dalam ransum pada ayam KUB. 

Dilihat dari Grafik 6 persentase potongan karkas paha pada pada setiap perlakuan 
mendapatkan hasil yang sama. Rata-rata persentase potongan karkas paha pada penelitian ini adalah 

M0 (43,89 gram) M1 (43,63 gram), M2 (47,22 gram), M3 (47,93 gram), M4 (47,04 gram) dan M5 

(48,04 gram). Pengaruh yang sama pada semua parameter pengamatan persentase karkas paha 
diduga pemberian tepung maggot memberikan hasil yang sama baik terhadap semua perlakuan 

pengamatan karkas paha. Pengaruh yang sama pada semua parameter pengamatan persentase 
potongan karkas paha disebabkan pada ayam KUB hasil penelitian umur pemeliharaan masih dalam 

fase starter yaitu 9 minggu (64 hari). Dimana pada masa starter konsumsi pakan yang dimakan 
digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan jaringan tulang dan kerangka tubuh. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Murawska et al. (2011) pada masa pertumbuhan, ayam pedaging diawali dengan 

pertumbuhan tulang dengan cepat. Pada saat laju pertumbuhan tulang mulai menurun, maka laju 
pertumbuhan otot dan deposisi lemak meningkat. Hal tersebut menyebabkan bagian daging dan kulit 

belum terlihat perbedaan persentase yang signifikan pada ayam pedaging yang dipotong saat umur 
64 hari 
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